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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar Ra’d : 11) 
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ABSTRAK 

WIDIA KHASANAH. Analisis Implementasi Pariwisata Halal 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Kecamatan 

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan). 

 

Pariwisata menjadi sektor penting dalam memajukan ekonomi 

suatu daerah, industri pariwisata dengan model tertentu sesuai dengan 

potensi di daerah masing-masing dapat meningkatkan perkembangan 

ekonomi. Dengan adanya pariwisata di suatu daerah dapat membuka 

peluang kerja dan pemasukkan daerah itu sendiri. Selain itu, memiliki 

dampak bagi kesejahteraan masyarakat setempat. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis konsep pariwisata halal serta 

menganalisis kontribusi pariwisata terhadap kesejahteraan masyarakat 

di Kecamatan Petungkriyono. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi lapangan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. dan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan (1) Penerapan pariwisata halal di 

Kecamatan Petungkriyono sudah memenuh tujuh komponen standar 

kelayakan pariwisata halal, di antaranya adalah atraksi (daya tarik), 

akses (sarana dan prasarana transportasi), amenitas (fasilitas), 

komunikasi (petunjuk dan informasi), lingkungan, fasilitas pendukung 

(kesehatan dan perbankan), dan terdapat pemberdayaan masyarakat 

sekitar. (2) Adanya pariwisata di Kecamatan Petungkriyono memberi 

manfaat dan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar pada 

aspek ekonomi dan sosial. 

 

Kata kunci: Pariwisata halal, kesejahteraan masyarakat, pengelolaan, 

ekonomi. 
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ABSTRACT 

WIDIA KHASANAH. Analysis of the Implementation of Halal 

Tourism on Community Welfare (Case Study of Petungkriyono 

District, Pekalongan Regency). 

Tourism is an important sector in advancing the economy of a 

region, the tourism industry with a certain model according to the 

potential in each region can increase economic development. The 

presence of tourism in an area can open up employment opportunities 

and income for the area itself. Apart from that, it has an impact on the 

wefare of local communities. The aim of this research is to analyze the 

concept of halal tourism and analyze the contribution of tourism to 

community welfare in Petungkriyono District. 

The method used in this research is a qualitative approach with a 

field study type. Data collection techniques use observation, interviews 

and documentation techniques. and the data analysis techniques used in 

this research are data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

The conclusions of this research are: (1) The application of the 

halal tourism concept in Petungkriyono District includes seven standard 

components of halal tourism suitability, including attractions 

(attraction), access (transportation facilities and infrastructure), 

amenities (facilities), communication (instructions and information ), 

environment, supporting facilities (health and banking), and there is 

empowerment of the surrounding community. (2) There is tourism 

potential in Petungkriyono District for the welfare of the surrounding 

community in economic and social aspects. 

 

Key words: Halal tourism, community welfare, management, economy. 
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 Ta T Te ت
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 Jim J Je ج
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 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د
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 Ra R Er ر
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 Syin Sy Es dan y ش
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 Fa F Ef ف

 Qof Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ 

 ī = أي ai = أي i = أ

  ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan / t / Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مراةجميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan / h / Contoh : 

 ditulis fatima فاطمة 

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf  yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis    Rabbanձ  ربن ا

 ditulis   al-birr  البر

5. Kata Sandang (artikel) 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu : 

contoh : 

 ditulis asy-syamsu  الشمس

 ditulis ar-rajulu     الرجل 

 ditulis as-sayyidah   السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

Ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh :  

 ditulis al-qomar  القمر

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis al-jalal  الجلل

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof  /`/. 

Contoh : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia  adalah  negara berkepulauan yang terkenal akan 

kekayaan alam yang berlimpah, setiap daerah mempunyai potensi 

alam yang menjadi keunggulan tersendiri. Tentunya hal ini memberi 

manfaat dalam sektor pariwisata, sebab dengan adanya potensi alam 

yang memadai dapat dijadikan sebagai destinasi pariwisata apabila 

dikelola dengan baik maka wisatawan baik lokal maupun 

mancanegara tertarik untuk berkunjung. Pariwisata merupakan 

sektor pertumbuhan ekonomi yang kuat karena dapat meningkatkan 

devisa negara serta menciptakan lapangan kerja, melestarikan 

lingkungan hidup dan mengenalkan budaya negara (Rahma, 2020). 

Chanin dkk (2015) juga berpendapat bahwa industri pariwisata 

dianggap sebagai sektor yang mampu mempercepat laju ekonomi  

dengan adanya pariwisata kunjungan wisatawan menjadi meningkat 

sehingga pendapatan yang diperoleh pemerintah menjadi bermanfaat 

bagi masyarakat setempat. Hal ini dapat dibuktikan oleh Kementrian 

Pariwisata Ekonomi Kreatif yang menyatakan bahwa pariwisata 

memberikan kontribusi kepada produk domestik bruto Indonesia 

yang naik menjadi 3,83% pada September 2023 yang sebelumnya 

3,6% pada tahun 2022. Kemenparekraf juga menuliskan bahwa 

devisa dari sektor ekonomi pariwisata Indonesia mencapai

US$10,46 miliar pada 2023 dimana hal ini meningkat dari tahun 

2022 yang nilainya US$6,72 miliar, ini merupakan pemulihan yang 

sangat pesat setelah pandemi covid yang terjadi beberapa tahun lalu 

(Kemenparekraf, 2023). 

Pariwisata dianggap menjadi sektor yang begitu penting dalam 

memajukan  ekonomi dunia, industri pariwisata dengan model baru 

dapat meningkatkan  perkembangan ekonomi melalui peluang kerja 

dan pemasukan dari daerah itu sendiri. Pariwisata di Indonesia 

pertahunnnya menghasilkan pertumbuhan yang meningkat. 

Meningkatnya pertumbuhan penduduk membuat pariwisata sebagai 

bagian penting dari kehidupan serta teknologi yang berkembang 
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pesat dapat memberi kemudahan bagi wisatawan dalam menerima 

atau memperoleh informasi tentang pariwisata, yang pastinya akan 

berpengaruh pada meningkatnya jumlah wisatawan baik wisatawan 

nasional maupun internasional. Menurut UU No. 10 Tahun 2009, 

yang menyatakan bahwa : 

 

“Kepariwisataan merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional yang dilakukan secara terencana, 

terpadu, sistematis, berkelanjutan, dan bertanggung 

jawab dengan tetap memberikan perlindungan terhadap 

nilai-nilai agama, budaya, kelestarian mutu di 

lingkungan hidup masyarakat serta kepentingan 

nasional.”  

 

Pariwisata halal telah menjadi gaya baru dalam industri 

pariwisata yang sedang ditingkatkan oleh beberapa negara di dunia, 

tidak hanya negara dengan mayoritas muslim saja seperti negara 

Iran, Turki, Malaysia dan Indonesia, namun dikembangkan pula oleh 

negara-negara dengan minoritas muslim seperti negara Jepang, 

Korea Selatan, Singapura, Thailand, dan negara-nenon muslim 

lainnya (Ismanto, 2023). Kementrian pariwisata Indonesia telah 

mengembangkan pariwisata halal menjadi program Nasional. 

Menurut survei oleh Pengembangan Data Syariah Kementerian 

Pariwisata pada tahun 2016 menerangkan bahwa sekarang ini 

ekonomi syariah merupakan elemen penting dari perekonomian 

dunia. Ekonomi Islam memiliki tujuh sektor yaitu keuangan islam, 

asuransi, farmasi, fashion, kosemetik, katering, hiburan dan 

pariwisata (Nisa, 2022). 

Pada Juni 2023 Global MuslimTravel Index (GMTI) 

menyebutkan bahwa juara I sebagai destinasi pariwisata halal 

terfavorit di dunia diraih oleh negara Indonesia yang telah 

menaklukan negara-negara lain kurang lebih 140 negara, adanya 

peningkatan prestasi dari tahun-tahun yang lalu Indonesia 

menduduki peringkat keempat pada tahun 2021 dan peringkat kedua 

pada tahun 2022. Provinsi di Indonesia yang populer akan keindahan 

alam salah satunya Provinsi Jawa Tengah yang berada di pulau jawa 
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yang letaknya diantara Jawa Timur dan Jawa Barat. Menurut 

administratif Provinsi Jawa Tengah memiliki 29 Kabupaten, 6 Kota, 

537 Kecamatan. Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu 

Kabupaten yang ada di Jawa Tengah. 

Kabupaten Pekalongan terdapat 19 Kecamatan.  Salah satu 

diantaranya adalah Kecamatan Petungkriyono. Petungkriyono 

adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Pekalongan bagian 

selatan ini mempunyai kawasan pariwisata alam yang dapat 

berpotensi menjadi destinasi pariwisata halal. Wilayah Kecamatan 

Petungkriyono memiliki luas 7.358, 523 Ha yang sebagian besar 

adalah hutan negara yang di lindungi seluas 5.189,507 Ha 

(Sepasthika, 2016). Kecamatan Petungkriyono menjadikannya 

sebagai salah satu icon pariwisata di Kabupaten Pekalongan yang 

terkenal indah dan asri dengan beberapa destinasi pariwisata 

diantaranya yaitu Curug Muncar, Curug Bajing, Curug Lawe, Welo 

Asri, Telaga Sigebyar Mangunan, Wisata Air Black Canyon, Puncak 

Tugu, Gunung Rogojembangan, Kedung Sipingit Curug Cinde, 

Puncak Hanoman, dan Curug Sibedug. Hal ini merupakan suatu 

kelebihan bagi Kecamatan Petungkriyono yang mepunyai alam 

sejuk dan asri sehingga berpotensi menarik untuk dikunjungi para 

wisatawan. Kemajuan destinasi pariwisata tergantung dengan faktor 

cuaca dalam suatu lingkungan, pengelolaan yang baik, 

pemberdayaan masyarakat,pemanfaatan sosial media guna keperluan 

promosi serta penelitian lainnya yang dapat memberi inovasi 

perkembangan destinasi.   

Berdasarkan data Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata kabupaten pekalongan menyampaikan bahwa wisatawan 

yang berkunjung ke beberapa objek pariwisata di Petungkriyono 

terus mengalami peningkatan, tercatat jumlah wisatawan sebanyak 

75.000 pertahun 2018, dan lima wisatawan mancanegara. hal ini 

membuat penulis menjadi  tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judulnya yaitu “Analisis Implementasi Pariwisata Halal 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Kecamatan 

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang di atas, peneliti menyusun 

rumusan masalah diantaranya : 

1. Bagaimana penerapan konsep pariwisata halal di Kecamatan 

Petungkriyono? 

2. Bagaimana kontribusi pariwisata di Kecamatan Petungkriyono 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar pariwisata? 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa destinasi pariwisata di Kecamatan 

Petungkriyono peneliti akan melakukan penelitian tiga destinasi 

pariwisata dari awal peresmian sampai akhir tahun 2023 yaitu : 

1. Pariwisata Welo Asri, sebuah tempat wisata dengan sungai 

welo yang memiliki aliran air yang deras dan jernih kebiruan 

dengan pepohonan yeng masih terjaga keasriannya. Pariwisata 

ini berada di Desa Kayupuring Kecamatan Petungkriyono 

lokasi ini berjarak kurang lebih 31 Km dari Kajen (Ibu Kota 

Kabupaten Pekalongan) yang dirintis tahun 2016 oleh 

Pokdarwis (kelompok sadar wisata) welo asri yang bekerja 

sama dengan perum perhutani lalu wisata ini diresmikan pada 

tahun 2018.  

2. Pariwisata Black Canyon, pariwisata ini terletak di Desa 

Kayupuring Kecamatan Petungkriyono yang lokasinya kurang 

lebih 26,1 Km dari Alun-Alun Kajen, pariwisata ini diresmikan 

pada tahun 2018, wisata ini merupakan wisata alam yang 

menyuguhkan aliran air sungai yang membelah tebing 

pepohonan pinus. 

3. Telaga Sigebyar Mangunan, pariwisata ini berada di Desa 

Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono berjarak sekitar 44,1 

Km dari Kajen, diresmikan oleh Pemerintah Kabupaten 

Pekalongan pada Maret 2019. Telaga ini memiliki 

pemandangan yang menawan dengan latar belakang 

pegunungan kendeng yang berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Banjarnegara. 

D. Tujuan Penelitian 

Dari  latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dijalaskan, penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Menganalisis konsep pariwisata halal di Kecamatan 

Petungkriyono. 

2. Menganalisis pariwisata terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Kecamatan Petungkriyono. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan wawasan 

pengetahuan dan memberi kontribusi ilmiah pada kajian 

implementasi pariwisata halal di Kecamatan Petungkriyono 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

Harapan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat, 

seperti:  

a. Penelitian ini bisa dijadikan rujukan penelitian selanjutnya. 

b. Penelitian ini dapat memberi manfaat dan minat pembaca 

serta memberi sedikit referensi untuk pembaca. 

c. Penelitian ini juga bisa dijadikan pedoman literatur bagi 

mahasiswa program studi ekonomi syariah untuk penelitian 

lebih lanjut.  

d. Penelitian ini juga dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi penulis terkait damapak pariwisata terhadap 

masyarakat sekitar serta implementasi pariwisata halal di 

Kecamatan Petungkriyono Kebupaten Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Penerapan konsep pariwisata halal di Kecamatan Petungkriyono 

meliputi tujuh komponen standar kelayakan pariwisata halal, di 

antaranya adalah atraksi (daya tarik), akses (sarana dan 

prasarana transportasi), amenitas (fasilitas), komunikasi 

(petunjuk dan informasi), lingkungan, fasilitas pendukung 

(kesehatan dan perbankan), dan terdapat pemberdayaan 

masyarakat sekitar. Ketujuh komponen itu diobservasi lapangan 

pada tiga lokasi pariwisata yaitu Telaga Sigebyar Mangunan, 

Welo Asri, Black Canyon. Hasilnya, ketujuh komponen itu 

terlengkapi dengan baik  seperti daya tarik yang merupakan 

keindahan alam yang masih terjaga kelestariannya, akses jalan 

yang dapat dijangkau dan dicari dengan mudah menggunakan 

aplikasi Google Maps, tersedianya amenitas berupa fasilitas 

makanan dan minuman halal, komunikasi atau petunjuk 

informasi yang up to date, lingkungan yang aman, fasilitas 

pendukung berupa organisasi pariwisata yang tertata tugasnya, 

serta terdapat pemberdayaan masyarakat sekitar sehingga dapat 

mendorong perekonomian masyarakat sekitar. Berdasarkan 

penelitian, peneliti beropini bahwa tidak hanya tujuh teori 

sebagai konsep kelayakan pariwisata halal, namun ada delapan 

kelayakan pariwisata halal yaitu tidak ada konflik yang terjadi 

antara pengelola pariwisata, masyarakat umum, maupun tokoh 

masyarakat dalam pengelolaan pariwisata.  

Adanya potensi pariwisata di Kecamatan Petungkriyono 

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar. Hal ini dibuktikan 

dari hasil pemaparan data observasi lapangan, dengan adanya 

tempat pariwisata masyarakat merasa terbantu karena dapat 

mengurangi pengangguran. Selain itu, perekonomian 

masyarakat jadi meningkat, karena kawasan pariwisata tersebut 

menjadi sumber mata pencahariannya. 
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B. Saran 

1. Bagi pemerintah, khususnya Pariwisata Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pekalongan. konsep 

pariwisata halal ini tergolong masih baru, ada baiknya ada 

sosialisasi dari pemerintah terkait pariwisata halal di tiap-tiap 

pariwisata di Kabupaten Pekalongan. 

2. Semua sektor di bidang pariwisata hendaknya bersinergi dalam 

pengembangan pawisata halal di daerah Kecamatan 

Petungkriyono
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